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ABSTRAK

Pekerja Rumah' Tangga (PRT) di Indonesia memiliki kontribusi besar dalam
mendukung keberlangsungan ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat. Namun,
keberadaan mereka sering kali diabaikan dalam regulasi hukum yang scharusnya
memberikan perlindungan dan pengakuan yang layak. Ketiadaan undang-undang
khusus yang mengatur hak dan kewajiban PRT menciptakan celah hukum yang
signifikan, sehingga banyak PRT menghadapi risiko eksploitasi, diskriminasi, bahkan
kekerasan. Pemerintah mengupayakan aturan untuk menjamin perlindungan bagi PRT
melalui Peraturan menteri Nomor 2 tahun 2015, tetapi peraturan itu tidak cukup untuk
mengatur hak dan perlindungan PRT. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaturan tentang Pekerja rumah tangga, dengan fokus pada analisis kelemahan
regulasi saat ini serta rekomendasi untuk pembentukan kebijakan yang lebih inklusif
dan adil. Schingga dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah satu yaitu
Bagaimana pengaturan hukum tentang Pekerja rumah, dan rumusan masalah dua
Bagaimana perlindungan hukum bagi Pekerja rumah tangga. Sehingga sejauh mana
regulasi hukum yang ada mampu melindungi PRT dan apa langkah yang perlu diambil
untuk meningkatkan perlindungan tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis metode
yuridis normatif, dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Bahan
yang digunakan mencakup bahan hukum primer, seperti Undang-Undang yang
berlaku, dan bahan hukum sekunder berupa literatur terkait, yang dianalisis secara
kualitatif untuk memperoleh pemahaman mendalam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlindungan hukum terhadap PRT sangat terbatas. PRT tidak diakui scbagai
pekerja formal, schingga tidak mendapatkan hak-hak dasar seperti upah minimum,
jam kerja yang layak, dan akses terhadap jaminan sosial. Untuk itu, diperlukan
pembentukan Undang-Undang khusus yang mengatur PRT, guna memastikan
keadilan dan kesejahteraan mercka. Pengaturan hukum ini harus mencakup
perlindungan terhadap pelecehan, cksploitasi, dan ketidakadilan lainnya.

Kata kunci: pekerja rumah tangga, pengaturan, perlindungan hukum.
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